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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Struktur Modal, 
Struktur Aktiva dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan dengan Suku Bunga 
sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan Sub Sektor Industri Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode yang digunakan dalam 
riset ini adalah Systematic Random Sampling dengan jumlah populasi sebanyak 72 
perusahaan dan diolah menggunakan program E-views 12.0. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh Struktur Modal, Struktur Aktiva, 
Profitabilitas dan Suku Bunga terhadap Nilai Perusahaan. Suku Bunga sebagai 
variabel moderasi tidak bisa memoderasi Struktur Modal terhadap Nilai 
Perusahaan, Suku Bunga memoderasi Struktur Aktiva dan Profitabilitas terhadap 
Nilai Perusahaan. 

 

Kata kunci: Struktur Modal, Struktur Aktiva, Profitabilitas, Nilai 
Perusahaan, Suku Bunga 

 

ABSTRACT 
 

The purpose of this research was to determine The Influence of Capital Structure, 
Asset Structure and Profitability on Company Value with Interest Rates as a 
Moderating Variable in Food and Beverage Industry listed on the Indonesian Stock 
Exchange. The method used in this research uses systematic random sampling and 
using 72 companies as population and processed using E-views 12.0. The results 
of the research show that there is no influence of Capital Structure, Asset Structure, 
Profitability and Interest Rates on Company Value. Interest Rates as moderator are 
not able to moderate Capital Structure on Company Value, Interest Rates moderate 
Asset Structure and Profitability on Company Value. 
 
 
Keywords: Capital Structure, Asset Structure, Profitability, Company Value, 
Interest Rates 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kondisi perekonomian Indonesia saat ini telah masuk kedalam fase 

pemulihan setelah melewati masa pandemic Covid-19. Perusahaan berusaha untuk 

tetap stabil ketika melewati masa pandemic dan setelahnya. Hal ini membuat 

terjadinya persaingan yang semakin ketat dalam memenuhi tujuan perusahaan. 

Beratnya kondisi ini membuat perusahaan berusaha meningkatkan kinerjanya agar 

mampu menambah nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan suatu nilai yang 

menggambarkan berapa harga yang membuat investor bersedia membayar untuk 

suatu perusahaan. 

Nilai perusahaan adalah bagian yang vital bagi suatu perusahaan karena 

merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan yang akan mempengaruhi 

pandangan dan keputusan para investor. Perusahaan yang telah go public selalu 

berusaha mempertahankan dan meningkatkan nilai perusahaan dimata para investor 

terutama ketika melalui masa pandemic covid-19 dan setelahnya. Tujuan 

perusahaan yang telah masuk kedalam kategori go public adalah dengan membuat 

para shareholders mendapatkan kemakmuran melalui meningkatnya nilai suatu 

perusahaan. Dengan menaikan derajat kesejahteraan shareholders berarti 

memaksimalkan nilai saham perusahaan tersebut, karena seluruh keputusan 

financial akan tercermin di dalamnya (Keown et al., 1999:4). Investor akan 

mendapatkan keuntungan bila harga saham semakin tinggi dan berimbas langsung 
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terhadap nilai perusahaan, sehingga meningkatkan kepercayaan investor (Sintyana 

& Artini, 2018). 

Perusahaan dengan sub sektor makanan dan minuman memiliki peranan 

penting sebagai penopang perekonomian negara. Perusahaan sub sektor makanan 

dan minuman dapat mampu bertahan dan terus meningkat pada tahun 2022. Dapat 

dikatakan bahwa industri makanan dan minuman adalah salah satu mesin 

pertumbuhan pada disektor manufaktur dan dalam ekonomi nasional. 

Pencapaian dari sektor ini dicatatkan sebesar 34,95% kepada produk 

domestik bruto (PDB) pada triwulan III tahun 2017 dan menjadikan sektor ini 

sebagai kontributor PDB industri sektor non migas terbesar dibandingkan dengan 

sub sektor lainnya. Pencapaian ini mengalami kenaikan sebesar 4% dibandingkan 

dengan periode yang sama pada tahun 2016 (dikutip dari kemenperin.go.id). 

Meskipun terkena dampak pandemi Covid-19, industri sub sektor makanan dan 

minuman masih memperlihatkan stabilitasnya dengan tumbuh 3,68% pada kuartal 

II tahun 2022, dimana terjadi peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan 

periode yang sama pada tahun sebelumnya (2021) sebesar 2,95% menurut Agus 

Gumiwang Kartasasmita sebagai Menteri Perindustrian. Pada periode yang sama, 

industri sub sektor makanan dan minuman mampu memberikan dampak sebesar 

38,38% atas PDB industri non migas dan menjadikan sub sektor ini menduduki 

kontribusi PDB terbesar di Indonesia. Hal lainnya, pada Januari-Juni 2022, ekspor 

industri ini mencapai USD 21,3 miliar atau meningkat 9% jika dibandingkan 
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dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya (2021) yaitu sebesar USD 19,5 

miliar menurut Mentri Perindustrian (dikutip dari idnfinancials.com). 

Kinerja industri makanan dan minuman tetap moncer meski perekonomian 

dunia sempat terpuruk dihantam pandemi dan di tengah ketidakpastian global. 

Industri makanan dan minuman mampu tumbuh 3,57% (yoy) dan mencatatkan diri 

sebagai sub sektor dengan kontribusi terbesar atas PDB dalam industri pengolahan 

nonmigas pada triwulan-III tahun 2022, dengan nilai sebesar 38,69%. Hal tersebut 

mampu tercapai berkat kolaborasi yang baik antara pemerintah dan para pelaku 

industri makanan dan minuman (dikutip dari kemenperin.go.id). 

Dalam CEO Forum Gabungan Produsen Makanan dan Minuman Indonesia 

(GAPMMI) di Jakarta, Jumat (2/12), Menperin memberikan apresiasi atas 

pencapaian dan usaha yang dilakukan pelaku industri makanan dan minuman serta 

asosiasi tersebut. Ia pun berharap agar pencapaian itu dapat dipertahankan, bahkan 

ditingkatkan untuk ke depannya seperti sebelum Covid-19 yang pernah 

mencatatkan pertumbuhan di angka 7% hingga 9% (dikutip dari kemenperin.go.id). 

Penanaman saham dalam bursa mempunyai resiko atau timbal balik yang 

tinggi dimana sangat rentan terjadinya perubahan, namun dibalik hal tersebut 

memiliki peluang yang menjanjikan suatu keuntungan yang menggiurkan. 

Meskipun para investor mengetahui bahwa sektor industri makanan dan minuman 

akan selalu mengalami fluktuasi, tetapi para investor memahami peran perusahaan 

dan investor memiliki keyakinan yang cukup atas keberlangsungan hidup 

perusahaan pada sektor ini. Data pada Bursa Efek Indonesia mencatatkan 825 
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perusahaan (pada akhir 2022) yang telah go public. Terdapat 72 perusahaan go 

public dan terdaftar dalam sub sektor makanan dan minuman. Setiap perusahaan 

memiliki tujuannya, baik untuk jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. 

Tujuan jangka pendek perusahaan adalah dengan mendapatkan profitabilitas 

setinggi-tingginya dengan pemanfaatan sumber yang dimiliki semaksimal 

mungkin, sedangkan tujuan jangka panjangnya adalah membuat nilai perusahaan 

berada pada posisi maksimal (Novari dan Putu, 2016). Dalam rangka memenuhi 

tujuan jangka panjang perusahaan, maka perusahaan harus mampu 

mengoptimalkan potensi finansial dan potensi non finansial dalam upaya 

meningkatkan nilai perusahaan sebagai bentuk eksistensi perusahaan. 

Meningkatnya nilai perusahaan akan tercermin dalam meningkatnya nilai saham 

dimana hal ini menunjukan kemakmuran pada pemegang saham. Hal ini membuat 

para investor lebih percaya dalam menanamkan sahamnya kepada perusahaan. 

Fama dan French (1998) dalam bagian Putra dan Putu (2016) menyatakan 

bahwa tujuan optimal nilai perusahaan dimana merupakan cerminan tujuan 

perusahaan dapat dipenuhi dengan melaksanakan fungsi financial management 

yaitu keputusan pendanaan, keputusan investasi, dan kebijakan dividen. Perusahaan 

yang terdaftar di dalam bursa selalu berusaha agar harga sahamnya terus meningkat 

sehingga mampu menarik minat para investor dalam berinvestasi ketempat mereka. 

Sehingga, financial management yang efektif sangat penting untuk 

keberlangsungan dan perkembangan (pertumbuhan) perusahaan (Putra dan Putu, 

2016). 
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Investor dalam melakukan pengambilan keputusan selalu melakukan 

pertimbangan atas nilai perusahaan. Hal ini (nilai perusahaan) seringkali dikaitkan 

dengan harga saham (Suffah dan Riduwan, 2016). Suatu Perusahaan yang memiliki 

kinerja keuangan yang baik akan berdampak pada nilai perusahaan yang baik juga. 

Tolak ukur (penilaian) memiliki peran yang vital karena penilaian tersebut dapat 

berdampak terhadap perkembangan operasional suatu perusahaan. Dalam 

penelitian ini terdapat proksi Price to Book Value yang dijadikan tolak ukur 

perusahaan. Price to Book Value dapat mengukur bagaimana pasar menilai harga 

buku saham perusahaan tersebut. Rasio Price to Book Value digunakan untuk 

menghitung perbandingan harga saham dengan nilai buku ekuitas perusahaan 

(Ferina, et all, 2015). Hasilnya akan menentukan kondisi perusahaan tersebut dalam 

menghadapi peluang yang ada dan resiko dimasa depan. 

Nilai perusahaan yang digunakan oleh investor dalam keputusannya tidak 

pernah lepas dari analisa fundamental yang dituangkan dalam rasio-rasio keuangan 

seperti rasio profitabilitas, struktur modal, dan struktur aktiva. Analisa laporan 

keuangan merupakan suatu alat dalam membantu investor dalam melakukan 

prediksi masa depan suatu perusahaan, dimana analisa laporan keuangan dengan 

melakukan komparasi dan menganalisa hal lainnya dari berbagai aspek keuangan. 

Struktur modal merupakan salah satu faktor pertimbangan yang dilakukan 

oleh investor dalam menilai suatu perusahaan. Penetapan atas struktur modal dalam 

kebijakan pendanaan perusahaan akan menentukan keuntungan perusahaan. Jika 

perusahaan lebih memilih modal sendiri maka akan berdampak pada penurunan 
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biaya atas ketergantungan terhadap pihak luar dan juga berimbas pada 

berkurangnya resiko keuangan. Akan tetapi, akibatnya perusahaan akan mengalami 

keterbatasan modal dimana setiap perusahaan akan terus melakukan pengembangan 

usaha atau melaksanakan ekspansi, maka dari itu perusahaan membutuhkan modal 

yang besar, sehingga membuat perusahaan tidak cukup dengan menggunakan 

modal sendiri, namun perusahaan juga membutuhkan pinjaman dari pihak luar. 

Dalam mengatasi hal tersebut, dibutuhkan penggabungan yang tepat dalam 

pemilihan modal sehingga mampu menghasilkan struktur modal yang optimal. 

Struktur modal yang baik merupakan struktur modal yang mampu menjaga 

keseimbangan atas resiko dan pengembalian agar dapat memaksimalkan harga 

saham (Devi dan Mulyo, 2013). Struktur modal yang diproksikan menggunakan 

Debt to Equity ratio (DER), maka dapat dilakukan dengan menghitung besarnya 

aset perusahaan yang dilakukan dengan cara membagi total hutang yang dimiliki 

dengan total ekuitas (Kasmir, 2019:159). Jika penggunaan hutang dilakukan secara 

baik, maka akan terjadi kenaikan struktur modal sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan dan dapat mencerminkan struktur modal yang optimal. 

Menurut penelitian Ardi Paminto, Djoko Setyadi, Jhonny Sinaga (2016) 

membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh struktur modal terhadap nilai 

perusahaan. Penelitian tersebut bertolak belakang dengan beberapa penelitian yang 

lain seperti penelitian Stephani Dipanala dan R. Djoko Sampurno (2018) bahwa 

struktur modal mempengaruhi terhadap nilai perusahaan. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian Titik Purwanti (2020) bahwa struktur modal berpengaruh atas 

nilai perusahaan. 
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Struktur aktiva merupakan salah satu instrumen dalam mempertimbangkan 

nilai perusahaan. Menurut Syamsuddin (2009:9) untuk setiap komponen aktiva, 

baik aktiva lancar maupun aktiva tetap digunakan struktur aktiva untuk menentukan 

besarnya alokasi aktiva tersebut. Besarnya nilai suatu aktiva tetap dapat 

menentukan nilai perusahaan tertentu. Rata-rata perusahaan go public memiliki 

nilai aktiva tetap yang tinggi. Ketika hal ini dapat dimanfaatkan dengan baik maka 

akan meningkatkan return, serta berpengaruh terhadap pertumbuhan nilai 

perusahaan. (Nyamasege et.al, 2014). Struktur aktiva adalah kekayaan atau sumber-

sumber ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan yang diharapkan akan memberikan 

manfaat dimasa yang akan datang, yang terdiri dari aktiva lancar, aktiva tidak 

berwujud, aktiva lancar, dan aktiva tidak lancar (Ichwan, 2015). Dalam suatu aktiva 

yang dimiliki oleh perusahaan, diharapkan adanya keuntungan atau return sebagai 

bentuk dari manfaat perusahaan yang melakukan investasi dalam asetnya. 

Penelitian Inthu Apriyanti, Vaishnawi Putri, Benny Rojeston Marnaek Nainggolan 

(2022) menjelaskan bahwa Struktur aktiva, profitabilitas, likuiditas dan struktur 

modal sebagai variabel moderasi secara simultan, tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan secara signifikan, tetapi struktur aktiva berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Profitabilitas berperan sebagai salah satu faktor utama yang mempunyai 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. Menurut Sartono (2016) profitabilitas adalah 

hasil dari kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan kaitan 

hubungannya atas penjualan, aktiva, maupun modal sendiri. Sedangkan menurut 

Brigham dan Houston (2014), Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian 
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kebijakan dan keputusan. Terdapat beberapa rasio yang dapat digunakan untuk 

mengukur suatu profitabilitas. Rasio tersebut dapat membantu investor dalam 

melakukan evaluasi dan analisa terhadap tingkat penjualan tertentu, tingkat aktiva 

tertentu, atau ekuitas suatu pemegang saham. Pada penelitian ini, profitabilitas 

diproksikan menggunakan net profit margin (NPM) pada perusahaan dengan sub 

sektor makan industri makanan dan minuman untuk mengukur kemampuan laba 

bersih setelah pajak dibandingkan dengan penjualan. NPM yang semakin tinggi 

mencerminkan perusahaan semakin efisien dalam menentukan harga penjualan 

produk. Menurut penelitian Andri Sutira (2019) bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini bertolak belakang dengan 

beberapa penelitian yang ada seperti penelitian Titik Purwanti (2020), Ahmad Idris 

(2021) dan penelitian Cokorda Istri Wahyuniyasanti dan Made Mertha (2022) yang 

menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Suku bunga adalah salah satu faktor yang sangat penting karena dapat 

mempengaruhi perekonomian secara umum, baik didalam dan diluar negeri. 

Didalam pasar modal, suatu tingkat suku bunga memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan (Manurung, 2016). Suku bunga yang tinggi akan menyebabkan 

bertambahnya beban operasional perusahaan sehingga secara langsung akan 

mempengaruhi laba yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Menurunnya laba 

perusahaan otomatis akan menyebabkan harga saham menurun disertai dengan 

menurunnya nilai perusahaan. Sebaliknya, penurunan suku bunga dapat 

memberikan efek pada mudahnya perusahaan memperoleh modal dengan biaya 

yang murah dalam rangka meningkatkan produktivitas perusahaannya. Hal ini akan 
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membantu terciptanya peningkatan keuntungan dan menarik perhatian investor 

dalam berinvestasi. 

Tingkat suku bunga di Indonesia menggunakan acuan pada BI rate. BI rate 

merupakan kebijakan yang akan menunjukan sikap atau stance kebijakan moneter 

telah diterapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik (dikutip dari 

situs bi.go.id). BI rate dideklarasikan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia pada 

setiap rapat dewan gubernur bulanan. Bank Indonesia akan menaikan BI rate jika 

terjadi inflasi yang diestimasi akan melampaui sasaran yang telah ditentukan, dan 

menurunkan BI rate jika inflasi diperkirakan berada dibawah sasaran yang 

ditentukan. Suku bunga yang mencerminkan kebijakan moneter dari Bank 

Indonesia untuk mengendalikan inflasi, yang kemudian suku bung aini menjadi 

acuan suku bunga pasar uang, deposito dan kredit perbankan. 

Tingkat suku bunga merupakan salah satu faktor makro ekonomi yang akan 

mempengaruhi harga saham. Tingkat suku bunga tinggi akan memberikan sinyal 

yang buruk terhadap harga saham (Tandelilin, 2010). Hal ini menyebabkan investor 

lebih tertarik terhadap investasi berbentuk tabungan atau deposito dibandingkan 

dengan saham, sehingga investor akan menarik investasi mereka yang sebelumnya 

telah ditempatkan didalam saham. Akibatnya, jumlah permintaan dalam pasar 

saham akan menurun dan pada akhirnya berdampak kepada nilai saham itu sendiri. 

Maka dari hasil penjabaran diatas, peneliti bertujuan untuk melakukan 

penelitian terkait rasio-rasio keuangan pada neraca sebagai variabel yang 

mempengaruhi nilai perusahaan, dan variabel atas rasio laba rugi sebagai variabel 
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yang memperkuat atau memperlemah rasio keuangan pada neraca. Peneliti juga 

melakukan uji pada variable moderasi tersebut apakah memiliki pengaruh langsung 

terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini akan 

menguji pengaruh struktur modal, struktur aktiva dan profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan dengan suku bunga sebagai variabel moderasi pada 

perusahaan sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini merupakan penggabungan dari beberapa penelitian yang 

pernah ada terkait dengan nilai perusahaan. Terdapat beberapa perbedaan dalam 

penelitian ini antara lain : 

1. Variabel Penelitian 

Pada penelitian yang telah ada sebelumnya terdapat beberapa 

macam variabel yang digunakan seperti penjualan, leverage, struktur modal, 

profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, likuiditas, solvabilitas, 

kebijakan dividen, free cashflow, kepemilikan manajerial, investment 

opportunity, dan kepemilikan institusional. 

Penelitian terhadap sub sektor makanan dan minuman dari para 

peneliti sebelumnya terdapat beberapa macam variabel yang digunakan 

seperti pertumbuhan penjualan, leverage, struktur modal, profitabilitas, 

umur perusahaan, ukuran perusahaan, likuiditas, dan solvabilitas dalam 

melihat pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. Pada penelitian ini terdapat 

perbedaan dalam penetuan variabel yaitu struktur modal, struktur aktiva, 
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profitabilitas dan suku bunga sebagai variabel moderasi terhadap nilai 

perusahaan pada sub sektor makanan dan minuman. 

Perbedaannya terletak pada penggunaan variabel struktur aktiva 

serta tambahan variabel moderasi yaitu suku bunga untuk meneliti 

dampaknya terhadap nilai perusahaan pada sub sektor makanan dan 

minuman.  

Landasan penentuan variabel akan melihat rasio-rasio pada neraca 

dan laba rugi yang dapat berpengaruh atas nilai perusahaan serta suku bunga 

yang akan menjadi variabel moderasi dimana suku bunga tersebut dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel. 

 

2. Periode dan Metode Penelitian 

Periode penelitian yang telah ada sebelumnya terdapat berbagai 

macam variasi periode dan dengan yang paling terakhir penelitian dilakukan 

pada tahun 2019 dengan durasi 6 tahun (2014-2019). Pada penelitian ini 

menggunakan periode 2019 sampai dengan 2022 sebagai dasar periode 

penelitian, dimana laporan keuangan yang paling terbarukan adalah pada 

tahun 2022 saat ini serta telah terjadi dampak pandemic Covid-19 pada 

tahun 2019 sampai dengan 2021 yang telah melanda seluruh dunia, 

begitupula dengan Indonesia. 
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Metode penelitian yang berbeda pada penelitian ini terletak pada 

metode pengambilan sampel. Pada penelitian-penelitian sebelumnya, 

metode sampel yang digunakan adalah purposive sampling, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan metode probability sampling yaitu dengan 

memakai systematic random sampling. Tujuannya adalah untuk 

mengeneralisasi secara luas sehingga memberi peluang yang sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

 

3. Objek Penelitian 

Pada penelitian yang telah ada sebelumnya terdapat beberapa 

penelitian terkait nilai perusahaan pada sub sektor makanan dan minuman, 

namun masih sangat sedikit dibandingkan dengan sektor lain seperti 

manufaktur. Maka dari itu penelitian ini mengambil objek perusahaan 

dengan sub sektor makanan dan minuman. Penambahan variabel struktur 

aktiva, profitabilitas, serta suku bunga sebagai variabel moderasi juga 

membuat penelitian ini merupakan sesuatu yang masih sangat baru. 
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1.2. Rumusan Masalah  

1) Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2) Apakah struktur aktiva berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

3) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

4) Apakah suku bunga berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

5) Apakah suku bunga yang memperkuat struktur modal berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan? 

6) Apakah suku bunga yang memperkuat struktur aktiva berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan? 

7) Apakah suku bunga yang memperkuat profitabilitas berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bukti empiris atas hal-hal berikut:  

1) Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan. 

2) Pengaruh struktur aktiva terhadap nilai perusahaan. 

3) Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

4) Pengaruh suku bunga terhadap nilai perusahaan. 

5) Pengaruh struktur modal yang diperkuat oleh suku bunga terhadap nilai 

perusahaan. 

6) Pengaruh struktur aktiva yang diperkuat oleh suku bunga terhadap nilai 

perusahaan. 

7) Pengaruh profitabilitas yang diperkuat oleh suku bunga terhadap nilai 

perusahaan. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penulis berharap : 

1) Penelitian ini agar dapat menjadi manfaat yang baik dan berguna sehingga dapat 

mengembangkan ilmu akuntansi yang dimiliki penulis khususnya pada bidang 

industri makanan dan minuman yang dimana merupakan lingkungan 

professional dari penulis. 

2) Memberikan wawasan bagi penulis terkait variabel-variabel yang 

mempengaruhi nilai perusahaan sektor makanan dan minuman yang menjadi 

lingkungan professional dari penulis. 

3) Sebagai bahan masukan untuk para investor yang memiliki rencana dalam 

berinvestasi kedalam perusahaan sektor makanan dan minuman serta 

memberikan masukan kepada para manager dalam menilai faktor-faktor yang 

dapat mengakibatkan turunnya nilai perusahaan sehingga mereka harus berhati-

hati dalam melakukan pengambilan keputusan. 

4) Menjadi wawasan bagi para pembaca dan menjadi bahan pembanding untuk 

penelitian selanjutnya. 
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